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ABSTRAK 
 

Perkerasan jalan di Indonesia umumnya sering mengalami kerusakan sebelum mencapai umur 

rencana. Beberapa faktor yang mempercepat kerusakan jalan salah satunya disebabkan oleh air, 

pada musim hujan banyak ruas jalan yang terendam oleh genangan air hujan dikarenakan intensitas 

hujan yang tinggi, sedangkan ruas jalan yang terletak di daerah pesisir pantai mengalami 

permasalahan dengan genangan air laut yang disebabkan oleh cuaca ekstrim sehingga 

mengakibatkan naiknya permukaan air laut yang menggenangi konstruksi jalan dengan perkerasan 

aspal.  

Dalam penelitian ini Perendaman dilakukan menggunakan air hujan sebagai air tawar dan air laut 

dengan variasi rendaman 1 hari, 3 hari dan 5 hari. Sebelum membuat benda uji untuk perendaman, 

terlebih dahulu membuat benda uji dari gradasi batas tengah dan gradasi batas atas. Nilai Kadar 

Aspal Optimum (KAO) yang diperoleh pada kedua kelompok benda uji yaitu sebesar 6,1 %.  

Dari hasil pengujian marshall dengan perendaman air tawar dan air laut didapatkan nilai stabilitas, 

flow dan MQ lebih baik pada perendaman air hujan. Untuk VIM dan VMA rongga yang terjadi 

lebih besar pada perendaman air laut di bandingkan air hujan, dengan kata lain bahwa keseluruhan 

pengujian volumetrik dan marshall terhadap campuran aspal hasil yang dihasilkan berdasarkan 

hasil pengujian lebih baik pada perendaman air hujan di bandingkan air laut. Perbedaan ini terjadi 

dapat diakibatkan oleh bedanya parameter kandungan kimia pada kedua zat cair ini. Besarnya 

kerusakan aspal yang di akibatkan oleh air laut di bandingkan dengan air hujan dikarenakan air laut 

banyak mengandung garam di bandingkan air hujan yang sangat kecil mengandung garam. Aspal 

terdiri dari susunan ikatan karbon. Air laut sebagaimana kita ketahui mengandung garam. Garam 

dapat terikat ke aspal karena aspal mengasorbsi garam, ini dikarenakan carbon salah satu absorben 

yang baik, sehingga garam terikat secara fisika ke aspal maka berlangsung proses oksidasi-reduksi 

yang lebih cepat terhadap aspal. 
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ABSTRACT 
 

 

Road Pavement in Indonesia is generally often damaged before reaching the planned age. Some of 

the factors that accelerate road damage are caused by water, in the rainy season many road 

segments are submerged by inundation of rainwater due to high rainfall intensity, while roads 

located in coastal areas experience problems with seawater caused by extreme weather resulting in 

rising sea levels which inundate asphalt pavement road construction. 

In this study Immersion was carried out using rainwater as fresh water and sea water with 

variations of soaking 1 day, 3 days and 5 days. Before making a test object for immersion, first 

make a test object from the middle boundary gradation and the upper boundary gradation. 

Optimum Asphalt Levels (KAO) obtained in both groups of specimens were 6.1%. 

From the results of Marshall testing with immersion of fresh water and seawater obtained the 

value of stability, flow and MQ are better at rainwater immersion. For VIM and VMA cavities that 

occur larger in seawater immersion than rain water, in other words that the overall volumetric and 

marshall testing of the asphalt mixture results produced based on the results of testing is better on 

rainwater immersion compared to sea water. This difference can be caused by the difference in the 

chemical content parameters of these two liquids. The amount of asphalt damage caused by 

seawater is compared with rain water because sea water contains a lot of salt compared to very 

small rain water containing salt. Asphalt consists of a composition of carbon bonds. Sea water as 

we know it contains salt. Salt can be bound to asphalt because the asphalt absorbs salt; this is 

because carbon is one of the good absorbents, so the salt is physically bound to the asphalt, and a 

faster oxidation-reduction process to asphalt takes place. 
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